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ABSTRAKSI 
 
BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LAJU INFLASI DI 
INDONESIA 
 
Oleh 
Mamik Wahjuanto 
 
Tekanan inflasi merupakan suatu peristiwa moneter yang dapat dijumpai 
pada hampir semua negara-negara di dunia yang sedang melaksanakan proses 
pembangunan. Tingkat inflasi yang tinggi dapat menyebabkan kendala bagi laju 
perekonomian nasional. Timbulnya kekacauan pada iklim dunia usaha di 
Indonesia dikarenakan adanya ketidakpastian perekonomian, sehingga muncul 
kesulitan untuk para pelaku usaha dalam berinvestasi dan berproduksi.Di bidang 
moneter, otoritas moneter mengeluarkan kebijaksanaan moneter untuk 
mengantisipasi semakin tingginya tingkat inflasi, seperti kebijaksanaan 
menaikkan tingkat bunga, politik pasar terbuka dan menaikkan cash ratio maupun 
kebijaksanaan dalam mekanisme penentuan kurs valuta asing. Tujuan penelitian 
ini adalah menganalisis pengaruh Jumlah Uang Beredar, Pengeluaran Pemerintah, 
Tingkat Suku Bunga (SBI), Kurs Valuta Asing terhadap Laju Inflasi di Indonesia. 
Sampel data yang akan digunakan adalah data berkala (time series data) 
dalam periode selama 15 tahun yaitu dari tahun 1995 – 2009 di Indonesia. Teknik 
analisis yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah 
dengan dua macam metode yaitu Analisis Kualitatif dan Analisis Kuantitatif.  
Setelah dilakukan uji statistik untuk mengetahui pengaruh secara simultan 
antara variabel bebas Jumlah Uang Beredar (X1), Pengeluaran Pemerintah (X2), 
Tingkat Suku Bunga (SBI) (X3) dan Kurs Valuta Asing (X4) terhadap variabel 
terikatnya Laju Inflasi (Y) diperoleh F hitung > F tabel maka Ho ditolak  dan Hi 
diterima, yang berarti  bahwa secara keseluruhan faktor-faktor variabel bebas 
berpengaruh secara simultan dan nyata terhadap Laju Inflasi Di Indonesia. 
Terdapat pengaruh secara parsial variabel Jumlah Uang Beredar (X1) dan Tingkat 
Suku Bunga (SBI) (X3) berpengaruh Signifikan terhadap Laju Inflasi Di 
Indonesia, sedangkan variabel Pengeluaran Pemerintah (X2) dan Kurs Valuta 
Asing (X4
 
) tidak berpengaruh signifikan terhadap Laju Inflasi Di Indonesia (Y). 
 
Kata Kunci : Laju Inflasi (Y), Jumlah Uang Beredar (X1), Pengeluaran 
Pemerintah (X2), Tingkat Suku Bunga (SBI) (X3), Kurs Valuta 
Asing (X4).  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Inflasi merupakan dilema yang menghantui perekonomian setiap 
negara. Perkembanganya yang terus meningkat memberikan hambatan 
pada  pertumbuhan ekonomi ke arah yang lebih baik. Pembangunan 
ekonomi adalah suatu usaha untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 
yang sering kali diukur melalui tinggi rendahnya pendapatan penduduk 
tiap tahunnya atau pendapatan perkapita. (Suparmoko,1992:5) 
 Hampir semua negara baik negara-negara yang maju maupun 
negara yang sedang berkembang menghadapi masalah kestabilan serta 
masalah pertumbuhan ekonominya. Indonesia sebagai salah satu negara 
yang sedang berkembang dimana kehidupan ekonominya sangat 
tergantung pada tata moneter dan perekonomian dunia, selalu menghadapi 
masalah-masalah tersebut. Pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam 
beberapa dasawarsa ini sangat terpuruk dan ini dibarengi dengan semakin 
teritegritasnya ekonomi Indonesia dengan ekonomi dunia. 
 Dengan laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi disertai oleh 
gairahnya perkonomian yang digerakkan oleh jumlah uang beredar yang 
semakin meningkat dapat menimbulkan kenaikan harga-harga barang yang 
cenderung akan menyebabkan inflasi. Di lain pihak pembangunan 
memerlukan suatu pengeluaran dana yang besar dan tidak dapat disangkal  
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bahwa semakin meningkatnya kegiatan pembangunan yang ditandai 
dengan pertumbuhan pengeluaran negara akan menimbulkan tekanan 
inflasi. 
 Tekanan inflasi merupakan suatu peristiwa moneter yang dapat 
dijumpai pada hampir semua negara-negara di dunia yang sedang 
melaksanakan proses pembangunan. Tingkat inflasi yang tinggi dapat 
menyebabkan kendala bagi laju perekonomian nasional. Timbulnya 
kekacauan pada iklim dunia usaha di Indonesia dikarenakan adanya 
ketidakpastian perekonomian, sehingga muncul kesulitan untuk para 
pelaku usaha dalam berinvestasi dan berproduksi. 
 Di bidang moneter, otoritas moneter mengeluarkan kebijaksanaan 
moneter untuk mengantisipasi semakin tingginya tingkat inflasi, seperti 
kebijaksanaan menaikkan tingkat bunga, politik pasar terbuka dan 
menaikkan cash ratio maupun kebijaksanaan dalam mekanisme penentuan 
kurs valuta asing. Dengan kebijaksanaan moneter, selain dapat dicapai 
sasaran pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan pemerataan 
pembangunan juga dapat ditingkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
nilai rupiah, selanjutnya peningkatan efisiensi perbankan dan lembaga 
keuangan non bank lain, diharapkan dapat mendorong investasi maupun 
konsumsi. Investasi merupakan bagian dari pengeluaran total dimana 
perubahan dalam pengeluaran total akan mempunyai efek ganda terhadap 
keseimbangan pendapatan nasional. 
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 Sedangkan hal-hal yang menyangkut kebijaksanaan fiskal yaitu 
kebijaksanaan di bidang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN). Peran pemerintah dalam hal ini sangat penting terhadap 
pengendalian jumlah uang beredar dalam hubungannya terhadap laju 
inflasi, sehingga diharapkan adanya anggaran yang berimbang yaitu 
pengeluaran dan penerimaan sama, tabungan pemerintah diusahakan 
mengalami peningkatan, objek pajak diperluas, memprioritaskan 
pengeluaran hanya pada bidang yang produktif, pengeluaran rutin dibatasi 
dan kebijaksanaan ditujukan untuk pemanfaatan sumber daya alam dan 
sumber daya manusia yang potensial, sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan nasional dan menekan laju inflasi. 
 Laju inflasi akhir tahun 2009 yang hanya 2,78 persen (tahunan) 
merupakan salah satu figur inflasi terendah dalam sejarah Indonesia. Sejak 
tahun 1970, hanya ada dua periode dengan laju inflasi tercatat lebih 
rendah, yaitu tahun 1971 yang mencapai 2,56 persen dan tahun 1999 
sebesar 2,01 persen.  Namun, publikasi data inflasi bulan Januari oleh 
Badan Pusat Statistik beberapa waktu lalu menyiratkan bahwa tekanan 
inflasi mulai kembali meningkat. Sepanjang Januari terjadi inflasi sebesar 
0,84 persen. Besaran inflasi itu lebih tinggi dari estimasi banyak pihak, 
yang memperkirakan inflasi akan berada di kisaran 0,50 persen. Pada 
2005-2008, inflasi yang terjadi pada Januari selalu berada di atas 1 persen. 
Pada 2005 sebesar 1,43 persen, pada 2006 sebesar 1,36 persen, tahun 2007 
sebesar 1,04 persen, dan tahun 2008 sebesar 1,7 persen. BI memang 
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menurunkan suku bunga acuan sampai 6,5 persen (tanpa melonggarkan 
kebijakan moneter). Namun, pada saat yang sama BI juga membatasi 
pasokan uangnya ke sistem dengan menyerap banyak dana perbankan 
dengan penerbitan instrumen Sertifikat Bank Indonesia (memperketat 
kebijakan moneter). Beberapa indikator kemudian menunjukkan bahwa 
pelonggaran kebijakan moneter yang dicanangkan BI sebenarnya belum 
berhasil tercapai. Indikator tersebut misalnya pertumbuhan negatif uang 
primer (M0), suku bunga pinjaman yang sulit turun, dan pertumbuhan 
kredit yang terus menurun.Tekanan inflasi yang kembali meningkat pada 
tahun 2010 tentu membatasi ruang BI untuk mempertahankan suku bunga 
acuan di level yang rendah. Sampai dengan semester I-2010, laju inflasi 
diperkirakan masih akan berada di kisaran 5 persen. Oleh karena itu, 
sampai dengan pertengahan tahun 2010, BI kemungkinan besar masih 
dapat mempertahankan suku bunga acuan pada level yang sekarang. Tentu 
perlakuan terhadap suku bunga acuan perlu dibarengi dengan pengelolaan 
yang sesuai atas instrumen moneter pendukung, misalnya penerbitan 
Sertifikat Bank Indonesia. Hal ini penting agar kebijakan moneter yang 
digariskan BI dapat benar-benar berdampak seperti yang diharapkan. 
Dengan pengelolaan yang tepat, tingkat likuiditas di sistem keuangan akan 
tetap terjaga. Kondisi ini akan mempermudah perbankan menjalankan 
fungsi intermediasinya. Dengan dukungan yang cukup dari perbankan, 
pemulihan dan peningkatan aktivitas ekonomi yang berlangsung tentu 
lebih optimal. (Bramanian Surendro: http//cetak.kompas.com) 
5 
 
 Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka peneliti ingin 
menganalisis pengaruh dari jumlah uang beredar, pengeluaran pemerintah, 
tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI), dan kurs valuta asing 
terhadap laju inflasi di Indonesia. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
dapat dirumuskan suatu permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah jumlah uang beredar, pengeluaran pemerintah, tingkat suku bunga 
Sertifikat Bank Indonesia (SBI), dan kurs valuta asing berpengaruh 
terhadap laju inflasi di Indonesia? 
2. Manakah diantara jumlah uang beredar, pengeluaran pemerintah, tingkat 
suku bunga (SBI), dan kurs valuta asing yang paling besar pengaruhnya 
terhadap laju inflasi di Indonesia? 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan tersebut diatas 
maka tujuan yang hendak dicapai yaitu : 
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1. Untuk menganalisis pengaruh jumlah uang beredar, pengeluaran 
pemerintah, tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI), dan kurs 
valuta asing terhadap laju inflasi di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah uang beredar, 
pengeluaran pemerintah, tingkat suku bunga (SBI), dan kurs valuta asing 
secara simultan maupun parsial mempengaruhi laju inflasi di Indonesia. 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 
untuk digunakan : 
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi terkait yang ada hubungan  
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi laju inflasi di Indonesia. 
2. Sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang berhubungan 
dengan masalah yang sama. 
3. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan yang diharapkan dapat bermanfaat 
bagi penelitian yang akan datang. 
4. Sebagai bahan referensi perpustakaan FE UPN “Veteran” Jawa Timur pada    
khususnya dan perpustakaan pada umumnya. 
